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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam menanamkan 

nilai-nilai agama terhadap pembentukan akhlak anak di SD Wahdah Islamiyah 

Sangatta Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan 

data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai agama dilakukan melalui 

keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, serta penggunaan metode 

pembelajaran yang variatif dan kontekstual. Strategi tersebut terbukti mampu 

membentuk akhlak siswa ke arah yang lebih baik, seperti meningkatnya 

kedisiplinan, kesopanan, serta kesadaran dalam menjalankan ibadah. Faktor 

pendukung meliputi komitmen guru, lingkungan sekolah yang religius, serta 

program keagamaan yang terstruktur, sedangkan faktor penghambat berasal dari 

lingkungan keluarga dan pergaulan siswa di luar sekolah. Dengan demikian, 

strategi guru yang tepat dan konsisten memiliki peran penting dalam 

membentuk akhlak siswa sesuai dengan nilai-nilai agama. 
A B S T R A C T 

This study aims to analyze teachers’ strategies in instilling religious values 

toward the moral development of students at SD Wahdah Islamiyah Sangatta 

Utara. This research employed a qualitative approach with a descriptive design. The research subjects consisted 

of the principal, teachers, and students. Data collection techniques included observation, interviews, and 

documentation. Data analysis used an interactive model consisting of data reduction, data display, and conclusion 

drawing, while data validity was ensured through source and technique triangulation.  The results of the study 

indicate that teachers’ strategies in instilling religious values are implemented through role modeling, habituation, 

advice, and the use of varied and contextual learning methods. These strategies have proven effective in improving 

students’ moral behavior, such as increased discipline, politeness, and awareness in performing religious 

practices. Supporting factors include teachers’ commitment, a religious school environment, and structured 

religious programs, while inhibiting factors come from family background and students’ social environment 

outside school. Therefore, appropriate and consistent teacher strategies play a crucial role in shaping students’ 

morals in accordance with religious values. 

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Pendidikan agama memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan akhlak 

anak sejak usia dini. Sekolah dasar menjadi fase strategis dalam penanaman nilai-nilai agama karena 

pada tahap ini anak berada dalam masa perkembangan moral dan kepribadian yang sangat pesat. Nilai-

nilai agama tidak hanya diajarkan sebagai pengetahuan, tetapi juga harus diinternalisasikan melalui 

pembiasaan dan keteladanan agar menjadi bagian dari perilaku sehari-hari anak. Menurut (Mulyasa, 

2018), pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai agama merupakan fondasi utama dalam 

membentuk pribadi yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial.  

Dalam konteks pendidikan Islam, akhlak merupakan tujuan utama dari proses pendidikan. 

Pembentukan akhlak tidak dapat dipisahkan dari peran guru sebagai pendidik yang tidak hanya 

mentransfer ilmu, tetapi juga menjadi teladan bagi peserta didik. Guru memiliki tanggung jawab untuk 

menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan sopan santun melalui berbagai 
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strategi pembelajaran yang efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat (Suyono & Hariyanto, 2017) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif harus mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik dalam diri peserta didik. 

Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat berbagai permasalahan dalam penanaman 

nilai-nilai agama di sekolah dasar. Salah satu permasalahan yang sering muncul adalah kurang 

optimalnya strategi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam kegiatan pembelajaran. 

Banyak guru yang masih berfokus pada aspek kognitif semata, sehingga nilai-nilai agama belum 

sepenuhnya tertanam dalam perilaku siswa. Selain itu, pengaruh lingkungan sosial dan perkembangan 

teknologi juga menjadi tantangan dalam pembentukan akhlak anak, di mana anak lebih mudah terpapar 

pada perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama (Priansa, 2017). 

Permasalahan lain yang muncul adalah kurangnya pembiasaan dan keteladanan dalam 

lingkungan sekolah. Penanaman nilai-nilai agama tidak akan efektif jika tidak didukung oleh budaya 

sekolah yang religius. Menurut (Sardiman, 2018), pembentukan sikap dan perilaku siswa sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang kondusif serta interaksi yang terjadi antara guru dan peserta 

didik. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dari guru untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Di SD Wahdah Islamiyah Sangatta Utara, upaya penanaman nilai-nilai agama telah dilakukan 

melalui berbagai kegiatan keagamaan, seperti pembiasaan ibadah, pembelajaran Al-Qur’an, serta 

kegiatan pembinaan akhlak. Namun, berdasarkan pengamatan awal, masih ditemukan beberapa siswa 

yang menunjukkan perilaku kurang sesuai dengan nilai-nilai akhlak yang diharapkan, seperti kurang 

disiplin, kurang sopan dalam berinteraksi, serta rendahnya kesadaran dalam menjalankan ibadah. Hal 

ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai agama belum sepenuhnya berjalan secara 

optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi 

guru dalam menanamkan nilai-nilai agama untuk membentuk akhlak anak serta sejauh mana strategi 

tersebut efektif dalam membentuk perilaku siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji secara mendalam strategi yang digunakan guru dalam 

menanamkan nilai-nilai agama serta implikasinya terhadap pembentukan akhlak siswa di SD Wahdah 

Islamiyah Sangatta Utara. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam membentuk akhlak mulia pada anak.  

 

2. METODE/METHOD 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara 

mendalam tentang strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai agama serta implikasinya terhadap 

pembentukan akhlak anak di SD Wahdah Islamiyah Sangatta Utara. Penelitian kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk menggali fenomena secara holistik dan kontekstual sesuai dengan kondisi nyata di 

lapangan (Sugiyono, 2017). 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Wahdah Islamiyah Sangatta Utara, dengan subjek 

penelitian meliputi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, guru kelas, serta siswa. Pemilihan 

subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki 

pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam proses penanaman nilai-nilai agama di sekolah (Moleong, 

2017). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kegiatan pembelajaran dan 

pembiasaan keagamaan di sekolah. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada guru dan pihak 

terkait untuk memperoleh informasi mengenai strategi yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai 

agama. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa arsip sekolah, program 

kegiatan, serta catatan yang relevan dengan penelitian (Creswell, 2016). 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan 

menyederhanakan data yang diperoleh di lapangan, kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif. 



Al-Ilmiya: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 1 No 5 Maret 2026, 130-134  132 

 

Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pola dan hubungan yang ditemukan dalam 

data (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu 

triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta membandingkan informasi dari berbagai informan. 

Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi 

sehingga hasil penelitian dapat dipercaya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai agama di SD 

Wahdah Islamiyah Sangatta Utara dilakukan melalui berbagai pendekatan yang terintegrasi dalam 

kegiatan pembelajaran dan kehidupan sehari-hari siswa di sekolah. Strategi utama yang digunakan 

meliputi keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, serta penguatan melalui kegiatan keagamaan. 

Guru berperan sebagai teladan (uswah hasanah) dengan menunjukkan perilaku yang mencerminkan 

nilai-nilai Islam, seperti disiplin, sopan santun, dan tanggung jawab. Melalui keteladanan ini, siswa 

cenderung meniru dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, strategi pembiasaan dilakukan secara konsisten melalui kegiatan rutin seperti shalat 

berjamaah, membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, serta 

membiasakan salam, senyum, dan sopan santun dalam berinteraksi. Pembiasaan ini terbukti efektif 

dalam membentuk karakter religius siswa, karena dilakukan secara berulang dan menjadi bagian dari 

budaya sekolah. Guru juga memberikan nasihat secara langsung, baik dalam proses pembelajaran 

maupun di luar kelas, untuk mengingatkan siswa tentang pentingnya berperilaku sesuai dengan ajaran 

agama. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru memanfaatkan metode pembelajaran yang 

variatif, seperti cerita Islami, diskusi, dan praktik langsung, untuk menanamkan nilai-nilai agama. 

Metode ini membantu siswa memahami nilai-nilai agama tidak hanya secara teoritis, tetapi juga dalam 

bentuk aplikasi nyata. Dalam proses pembelajaran, guru mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-nilai 

moral dan keagamaan sehingga siswa lebih mudah memahami relevansi antara ilmu yang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Dari sisi pembentukan akhlak, hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif pada 

perilaku siswa. Sebagian besar siswa menunjukkan sikap yang lebih disiplin, sopan, serta memiliki 

kesadaran dalam melaksanakan ibadah. Hal ini terlihat dari kebiasaan siswa dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan, menghormati guru, serta berinteraksi dengan teman secara santun. Namun demikian, masih 

terdapat sebagian kecil siswa yang belum menunjukkan perubahan secara optimal, terutama dalam hal 

kedisiplinan dan konsistensi dalam menjalankan ibadah. 

Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan strategi ini meliputi adanya komitmen guru, 

dukungan kepala sekolah, serta lingkungan sekolah yang religius. Program-program keagamaan yang 

terstruktur juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan penanaman nilai-nilai agama. Sementara itu, 

faktor penghambat yang ditemukan antara lain pengaruh lingkungan keluarga dan pergaulan di luar 

sekolah yang kurang mendukung, serta perbedaan karakter siswa yang mempengaruhi kecepatan dalam 

menerima dan mengamalkan nilai-nilai agama. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam menanamkan nilai-

nilai agama di SD Wahdah Islamiyah Sangatta Utara telah berjalan dengan baik dan memberikan 

dampak positif terhadap pembentukan akhlak siswa, meskipun masih memerlukan upaya berkelanjutan 

untuk mengatasi berbagai kendala yang ada. 

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai 

agama di SD Wahdah Islamiyah Sangatta Utara memiliki peran yang signifikan dalam pembentukan 

akhlak siswa. Strategi keteladanan yang diterapkan guru terbukti efektif karena siswa cenderung meniru 

perilaku yang mereka lihat secara langsung. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang 

menyatakan bahwa individu belajar melalui proses observasi dan imitasi terhadap model yang dianggap 

penting (Bandura, 2016). Dalam konteks pendidikan Islam, keteladanan (uswah hasanah) merupakan 
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metode utama dalam pembentukan akhlak, sebagaimana ditegaskan bahwa guru tidak hanya berfungsi 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai figur teladan bagi peserta didik (Mulyasa, 2018). 

Selain keteladanan, strategi pembiasaan yang dilakukan secara rutin melalui kegiatan keagamaan 

seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan berdoa bersama juga menunjukkan hasil yang positif 

dalam membentuk karakter religius siswa. Pembiasaan ini sesuai dengan teori behavioristik yang 

menekankan pentingnya pengulangan dalam membentuk perilaku (Suyono & Hariyanto, 2017). Dengan 

adanya pembiasaan yang konsisten, nilai-nilai agama tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga 

tertanam dalam sikap dan tindakan siswa sehari-hari. Hal ini diperkuat oleh penelitian Priansa (2017) 

yang menyatakan bahwa pembiasaan merupakan strategi efektif dalam membentuk karakter dan 

kedisiplinan peserta didik. 

Penggunaan metode pembelajaran yang variatif, seperti cerita Islami dan praktik langsung, juga 

berkontribusi terhadap keberhasilan penanaman nilai-nilai agama. Metode ini memungkinkan siswa 

untuk memahami nilai-nilai agama secara kontekstual dan aplikatif. Menurut (Majid, 2016), 

pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata akan lebih mudah dipahami dan 

diinternalisasi oleh peserta didik. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai agama dalam setiap proses 

pembelajaran menjadi strategi yang efektif dalam membentuk akhlak siswa secara menyeluruh. 

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya perubahan positif dalam perilaku siswa, seperti 

meningkatnya kedisiplinan, kesopanan, dan kesadaran beribadah, memperkuat teori pendidikan karakter 

yang menyatakan bahwa lingkungan pendidikan yang kondusif dan religius dapat membentuk perilaku 

siswa secara bertahap (Sardiman, 2018). Namun demikian, masih adanya sebagian siswa yang belum 

menunjukkan perubahan optimal menunjukkan bahwa pembentukan akhlak merupakan proses yang 

membutuhkan waktu dan konsistensi. Hal ini juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan 

keluarga dan pergaulan, sebagaimana dikemukakan oleh (Slameto, 2015) bahwa faktor lingkungan 

memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan perilaku individu. 

Faktor pendukung seperti komitmen guru, kepemimpinan kepala sekolah, dan budaya sekolah 

yang religius menjadi kekuatan utama dalam keberhasilan strategi ini. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Usman, 2016) yang menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh manajemen 

sekolah dan keterlibatan seluruh komponen pendidikan. Sementara itu, faktor penghambat seperti 

kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga menunjukkan pentingnya sinergi antara sekolah dan 

orang tua dalam membentuk akhlak anak. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang berkelanjutan 

antara pihak sekolah dan keluarga agar nilai-nilai agama dapat diterapkan secara konsisten baik di 

lingkungan sekolah maupun di rumah. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa strategi guru yang meliputi 

keteladanan, pembiasaan, dan penggunaan metode pembelajaran yang tepat terbukti efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai agama dan membentuk akhlak siswa. Namun, untuk mencapai hasil yang 

optimal, diperlukan dukungan dari berbagai pihak serta penerapan strategi yang berkelanjutan dan 

konsisten sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan karakter berbasis nilai-nilai agama. 

 

4. KESIMPULAN/CONCLUSION 

Strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai agama di SD Wahdah Islamiyah Sangatta Utara 

dilakukan melalui pendekatan keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, serta penggunaan metode 

pembelajaran yang variatif dan kontekstual. Strategi tersebut terbukti efektif dalam membentuk akhlak 

siswa, yang ditunjukkan melalui perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, seperti meningkatnya 

kedisiplinan, kesopanan, serta kesadaran dalam melaksanakan ibadah. Proses internalisasi nilai-nilai 

agama tidak hanya berlangsung dalam kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui budaya 

sekolah yang religius dan kegiatan rutin yang dilakukan secara konsisten. 

Namun demikian, pembentukan akhlak siswa belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat 

beberapa kendala, seperti pengaruh lingkungan keluarga dan pergaulan di luar sekolah, serta perbedaan 

karakter masing-masing siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dan sinergi antara pihak 

sekolah, guru, dan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama secara konsisten. Dengan adanya 
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kerja sama yang baik dan strategi yang tepat, diharapkan pembentukan akhlak siswa dapat berkembang 

secara maksimal sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
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